
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan penjelasan pada pembahasan maka 

ditarik kesimpulan: 

1. Pola asuh anak retardasi mental di SLB Negeri Pohuwato dengan kategori 

baik sebesar 58,1%, pola asuh dengan kategori cukup sebesar 24,2%, 

sedangkan pola asuh dengan kategori kurang sebesar 17,7%. 

2. Perawatan diri penderita retardasi mental di SLB Negeri Pohuwato dengan 

kategori baik 58,1% dengan jumlah responden 36 orang. 

3. Ada hubungan pola asuh orang tua dengan kemampuan perawatan diri 

penderita retardasi mental di SLB Negeri Pohuwato. 

5.2 SARAN 

1. Bagi Institusi pendidikan (SLB) 

Bagi institusi pendidikan khususnya SLB (sekolah luar biasa) 

diharapkan dapat terus mengembangkan program pengajaran di sekolah 

mengenai perawatan diri seperti makan, mandi, berpakaian dan buang air 

kecil/besar pada siswa retardasi mental dan menjalin kerjasama dengan orang 

tua siswa retardasi mental sehingga siswa retardasi mental mendapatkan 

bimbingan dan dukungan yang dibutuhkan siswa retardasi mental pada saat 

dirumah. 



 

 

2. Bagi orang tua  

Agar dapat melanjutkan pola asuh demokrasi pada anak retardasi 

mental untuk meningkatkan kemampuan perawatan diri anak retardasi 

mental. Salah satu yang dapat dilakukan orang tua yaitu mengajak anak untuk 

berpartisipasi langsung dalam kegiatan anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada anak dengan kebutuhan khusus. 
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